BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data berupa scene adegan dari 17-flm Marvel
Cinematic Universe dengan menggunakan metode penelitian semiotika Roland
Barthes, maka dapat peneliti simpulkan bahwa penggambaran Afro-Amerika tetap
mengalami tindak diskriminatif. Sepanjang tahun 2008 hingga 2019 beredarnya
film-film Marvel Cinematic Universe, penggambaran tokoh Afro-Amerika tetap
tidak adil. Hasil yang didapat ini berdasarkan analisis penokohan lima orang Afro-
Amerika, yaitu Nick Fury, War Machine (James Rhodes), Falcon (Sam Wilson),
Black Panther (T’Challa), dan Heimdall Peneliti menemukan tiga konteks
penggambaran, seperti behavior, intellectual, dan emotional yang masih rendah
dalam menyajikan aktor-aktor Afro-Amerika.

Dalam konteks perilaku, penreliti melihat War Machine, Falcon, dan
Heimdall, digambarkan sebagai orang yang berada di bawah kulit putih. Mereka
mengalami subordinasi sebagai pembantu, pengikut, dan hamba bagi superhero
kulit putih. Selanjutnya, dalam konteks intelektual, War Machine dan Falcon
digambarkan mempunyai fisik kuat, namun intelektual yang lemah. Hal ini karena
mereka mengalami supremasi kulit putih yang membuat mereka memiliki
penggambaran sebagai pencuri dan orang bodoh. Yang terakhir, dalam konteks

emosional, aktor Afro-Amerika masih digambarkan sebagai orang yang kejam yang
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bisa meledak-ledak, suka membentak, dan sering menggunakan kekerasan ketika
menghadapi permasalahan.

Dari ketiga konteks tersebut, makna mitos yang terkandung dalam film-film
Marvel Cinematic Universe ini, orang Afro-Amerika masih digambarkan sebagai
orang yang mengalami tindak diskriminatif. Kelompok ras kulit putih tidak hanya
secara terbuka merendahkan orang Kkulit hitam, tetapi orang kulit putin sekarang
menggunakan cara-cara sehalus mungkin seolah-olah diskriminasi itu tidak salah.
Warisan perbudakan di masa lalu adalah salah satu alasan mengapa orang kulit
hitam masih tertindas sampai saat ini. Selain itu, masih ada stereotip-stereotip

negatif bagi Afro-Amerika yang tersimpan dalam benak orang kulit putih.

V.2.Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini  diharapkan bisa menjadi referensi bagi mahasiswa ilmu
komunikasi lainnya yang hendak melakukan penelitian representasi menggunakan
metode semiotika, khususnya Roland Barthes. Penelitian ini juga dapat diteliti
menggunakan objek yang sama yakni yang mengangkat penelitian mengenai
representasi Afro-Amerika, namun dengan menjadikan teori rasisme menjadi sub
bab tersendiri. Pereliti lain juga dapat meninjau film-film Marvel Cinematic
Universe ini dari sudut pandang lainnya yang berkaitan dengan isu dimasyarakat

saat ini.
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V.2.2. Saran Praktis

Bagi media yang ingin menampilkan sosok Afro-Amerika sebagai tokoh
utamanya, dianjurkan untuk berani melawan stereotip yang ada, bahwa orang kulit
hitam tidak selalu orang yang bodoh, mudah marah, dan kotor. Bagi industri kreatif,
seperti halnya industri perfilman, khususnya yang mengangkat superhero kulit
hitam, alangkah baiknya untuk melihat realitas sosial sebagai tolak ukur penilaian
penonton sehingga penggambaran yang diberikan tidak menjadi boomerang dalam

masyarakat.

V.2.3. Saran Sosial

Peneliti disini berharap nantinya khalayak dapat memahami makna-makna
dari film yang ingin disampaikan secara kritis. Adanya penelitian ini, peneliti juga
berharap agar setiap orang dapat dengan lebih terbuka memaknai isu diskriminasi
yang terjadi di masyarakat, bahwa setiap orang memiliki hak yang sama tanpa

memandang SARA.
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